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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan  analisis data yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada Bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Keterampilan siswa kelas X-TBP1 SMK Gotong Royong Telaga 

mengidentifikasi struktur teks negosiasi pada siklus I terdapat 6 orang yang 

belum tuntas karena belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan yakni 3.00 atau 75. Tingkat keterampilan siswa pada siklus I  hanya 

terdapat 9 siswa (60%) telah mencapai ketuntasan. 

b. Keterampilan siswa kelas X-TBP1 SMK Gotong Royong Telaga 

mengidentifikasi struktur teks negosiasi pada siklus II telah menunjukkan 

peningkatan 81.33%. Pada siklus I hanya 9 orang siswa atau (60%) telah 

mencapai ketuntasan . akan tetapi setelah dilaksanakan  perbaikan pada siklus 

II, keterampilan siswa mengidentifikasi struktur teks negosiasi dengan metode 

think-talk-write tingkat ketuntasannya berubah menjadi 13 orang atau 

(86.66%). 

c. Faktor-faktor yang perlu diperbaiki pada siklus 1 adalah: (1) menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari; (2) 

kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan, 

perkembangan iptek, dengan kehidupan nyata; (3) melaksanakan pembelajaran 
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yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif; (4) menunjukkan 

keterampilan dalam bahan/sumber pembelajaran; (5) kemampuan mengaitkan 

materi dengan pengetahuan yang relevan, perkembangan iptek, dengan 

kehidupan nyata; (6) kemampuan menyajikan materi secara sistematis (mudah 

ke sulit, dari konkrit ke abstrak); (7) menyampaikan pesan dengan gaya sesuai, 

(8) memantau kemajuan belajar; (9) melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi; (10) guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran; dan (11) guru bersama peserta didik 

memberikan umpan baik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 

d. metode Think-Talk-Write merupakan salah satu metode yang baik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Guru, diharapkan kepada guru bahasa Indonesia agar dapat menggunakan 

metode Think-Talk-Write sebagai alat alternativ dalam pembelajaran. 

b. Bagi sekolah, diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya menyediakan 

sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran dan selalu 

menciptakan pembelajaran kondusif 

c. Bagi peneliti, diharapkan pada peneliti selanjutnya agar lebih kreatif dan 

inovatif khususnya terhadap pembelajaran mengidentifikasi dalam struktur 
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teks yang tepat agar bermutu pembelajaran bahasa Indonesia kedepannya akan 

semakin baik. 
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